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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Paradigma layanan publik berevolusi dari layanan yang terpusat untuk 

memberikan fokus yang lebih berorientasi pada layanan dalam mengelola 

pemerintah yang didorong oleh pelanggan. Untuk terwujudnya implementasi 

pelayanan publik diperlukan Sumber Daya Manusia yang berkualitas, 

memiliki kemampuan untuk melayani, memenuhi kebutuhan, merespons 

pengaduan masyarakat secara memuaskan, sesuai dengan harapannya melalui 

kebijaksanaan, instrumen hukum yang dijadikan referensi dalam kontrol 

(Hadian, 2017). Kinerja adalah ukuran keberhasilan suatu organisasi, baik 

organisasi produksi atau organisasi penyedia layanan. Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil adalah salah satu organisasi yang bergerak di bidang 

layanan yang juga membutuhkan kinerja sebagai tolak ukur keberhasilannya 

(Pawirosumarto & Sarjana, 2017). 

Indikator untuk mengukur kinerja pegawai meliputi kualitas kerja yang 

artinya mutu pekerjaan yang dihasilkan, kuantitas kerja yang artinya upaya 

untuk meningkatkan angka unit yang diproduksi dan hasil dari aktifitas kerja, 

lalu ketepatan waktu artinya ketepatan memaksimalkan waktu yang tersedia, 

menyelesaikan tugas dengan cepat dan tepat dan mampu menyelesaikan tugas 

sesuai dengan kebutuhan, dan efektivitas artinya menggunakan fasilitas yang 

tersedia dan memaksimalkan pekerjaan yang diselesaikan. Dewasa ini muncul 

beberapa fenomena dalam organisasi salah satunya adalah belum optimalnya 

kinerja pegawai. Indikasinya tercermin dari rendahnya tingkat ketercapaian 

sasaran kerja pegawai dengan target yang telah ditetapkan (Sari & Hadijah, 

2016). 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Pemerintah Kabupaten 

Wonogiri yang berlokasi di Jalan Jendral Sudirman No.147, Sukorejo, 

Giritirto, Kec. Wonogiri, Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah adalah salah 
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satu unsur Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Kabupaten Wonogiri, 

sebagaimana diatur dalam Peraturan Daerah Kabupaten Wonogiri Nomor 13 

Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten 

Wonogiri (Lembaran Daerah Kabupaten Wonogiri Tahun 2016 Nomor 22 

Tambahan Lembaran Kabupaten Wonogiri Nomor 156). Organisasi dan Tata 

Kerja Perangkat Daerah yang mempunyai tugas pokok “Membantu Bupati 

dalam melaksanakan urusan pemerintahan bidang kependudukan dan 

pencatatan sipil yang menjadi kewenangan daerah dan tugas  pembantuan 

yang ditugaskan kepada Daerah”. 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil merupakan salah satu 

instansi pemerintah yang melayani administrasi publik. Pelayanan publik ini 

meliputi pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil. Pendaftaran penduduk 

meliputi pembuatan Kartu Keluarga (KK), Kartu Tanda Penduduk Elektronik 

(e-KTP), Kartu Identitas Anak (KIA), dan surat pindah, sedangkan pencatatan 

sipil meliputi pembuatan kutipan akta kelahiran, kutipan akta kematian, 

kutipan akta perceraian, pencatatan pengakuan anak dan pengesahan anak, 

pencatatan perubahan nama, dan pencatatan perubahan kewarganegaraan.  

Sasaran strategis yang hendak dicapai Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Pemerintah Kabupaten Wonogiri secara bertahap yaitu 

meningkatnya tertib administrasi kependudukan di Kabupaten Wonogiri dan 

meningkatnya Indeks Kepuasan Masyarakat. Sasaran strategis yang hendak 

dicapai tersebut dapat dilihat dari beberapa indikator kinerja yaitu Persentase 

kepemilikan dokumen KTP-elelektronik, persentase kepemilikan dokumen 

KK, persentase kepemilikan akta kelahiran, persentase kepemilikan akta 

kematian dan persentase kepemilikan Kartu Identitas Anak (KIA). Berbagai 

upaya telah dilakukan untuk mencapai sasaran tersebut antara lain dengan 

mengadakan penyuluhan, jemput bola ke kecamatan, jemput bola ke 

sekolahan dan mobiling pelayanan adminduk lewat car free day. Tingkat 

kepadatan penduduk di Indonesia yang tinggi menuntut Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil  mengoptimalkan kinerja sumber daya manusia terhadap 

efektifitas dan efisiensi dalam memberikan pelayanan terbaik kepada 
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masyarakat. Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan 

kinerja pegawai diantaranya adalah Budaya Organisasi, Kompensasi dan 

Kepuasan Kerja. Dari variabel tersebut, Saya akan menganalisis sebuah 

permasalahan apakah faktor budaya organisasi, kompensasi dan kepuasan 

kerja dapat mempengaruhi peningkatan kinerja pegawai Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Pemerintah Kabupaten Wonogiri. 

Budaya organisasi merupakan sistem makna bersama yang dianut oleh 

seluruh anggota yang membedakan organisasi itu dari organisasi-organisasi 

lain. Penerapan budaya organisasi yang kondusif dan menyenangkan dapat 

menjadi kekuatan yang mampu mengarahkan perilaku karyawan pada 

pencapain tujuan organisasi melalui kinerja yangdiberikan (Donny & Tri, 

2017). Budaya organisasi yang kuat berguna untuk mengarahkan perilaku, 

karena membantu karyawan untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik 

sehingga setiap karyawan di awal karirnya perlu memahami budaya 

organisasi dan bagaimana budaya itu diterapkan di dalam perusahaan 

(Paramita, Lumbanraja, & Absah, 2018). Tanpa adanya budaya organisasi 

jalannya roda perusahaan tidak memiliki pedoman atau acuan dalam 

bertindak dan memecahkan masalah. Dengan adanya budaya organisasi 

perusahaan mencerminkan nilai dan norma penentu arah organisasi untuk 

mencapai visi dan misi perusahaan. Sehingga meningkatnya kinerja karyawan 

yang berada dalam perusahaan sangat dipengaruhi oleh faktor budaya 

organisasi karena mereka memiliki pedoman penentu arah organsasi dalam 

melakukan pekerjaannya. 

Selain berpegang pada budaya organisasi, pihak manajemen perlu 

memberikan kepuasan kerja pada setiap karyawannya seperti memberikan 

gaji yang dikenal menjadi signifikan, tetapi kompleks secara kognitif dan 

merupakan faktor multidimensi, kemudian promosi jabatan yang membuat 

karyawan berlomba-lomba dalam melakukan yang terbaik atas rekam jejak 

kinerjanya supaya mendapatkan reward naik jabatan atau promosi jabatan, 

dan kondisi kerja yang baik. Faktor kepuasan kerja pegawai sangat penting 

artinya bagi perusahaan karena dengan adanya kepuasan bagi pegawai, 
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diharapkan nantinya akan semakin meningkatkan kinerja dan berimbas pada 

peningkatan produktivitas perusahaan secara menyeluruh, atau dalam ilmu 

manajemen jasa dikenal dengan istilah “happy employee, happy customer”, 

yang berarti sebelum memuaskan pelanggan, harus terlebih dahulu memberi 

kepuasan bagi pekerja, sehingga pekerja pun akan dengan senang hati dan 

tulus ikhlas memberi pelayanan yang optimal bagi customernya (Irma & 

Gawi, 2016). 

Faktor lain yang memengaruhi kinerja seorang karyawan adalah 

pemberian kompensasi. Kompensasi merupakan hubungan timbal balik antara 

organisasi dengan karyawan. Menurut Hasibuan dalam jurnal (Rizal & Surya, 

2018) menyatakan bahwa kompensasi sebagai semua pendapatan dalam 

bentuk uang, barang, baik yang diterima secara langsung atau tidak langsung 

oleh karyawan sebagai imbalan atas layanan yang diberikan oleh perusahaan. 

Pihak manajemen perlu memberikan kompensasi sebagai penunjang 

peningkatan kinerja karyawan, karena dengan adanya kompensasi dalam 

sebuah instansi perusahaan karyawan menjadi lebih giat dan teliti lagi dalam 

melakukan pekerjaannya supaya mencapai output yang maksimal agar 

mendapatkan reward timbal balik yang sudah dijanjikan sejak awal dalam 

perusahaan. 

Berdasarkan urian latar belakang diatas, maka peneliti memiliki inisiatif 

untuk melaksanakan penelitian mengenai “PENGARUH BUDAYA 

ORGANISASI, KOMPENSASI, DAN KEPUASAN KERJA TERHADAP 

PENINGKATAN KINERJA PEGAWAI PADA DINAS KEPENDUDUKAN 

DAN PENCATATAN SIPIL PEMERINTAH KABUPATEN WONOGIRI”. 

 

 

 

 

 

 

 



5 
 

 
 

B. Perumusan Masalah 

Untuk mempertajam tujuan yang ingin diungkapkan dalam penelitian maka 

sebagai penegasan dari latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan: 

1. Apakah budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Pemerintah 

Kabupaten Wonogiri? 

2. Apakah kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Pemerintah Kabupaten 

Wonogiri? 

3. Apakah kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Pemerintah Kabupaten 

Wonogiri? 

4. Apakah budaya organisasi, kepuasan kerja dan kompensasi secara 

bersama- sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Pemerintah Kabupaten 

Wonogiri? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang ada maka didapatkan tujuan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Untuk menguji pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai pada 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Pemerintah Kabupaten 

Wonogiri.  

2. Untuk menguji pengaruh kompensasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Pemerintah Kabupaten Wonogiri.  

3. Untuk menguji pengaruh kepuasan kerjaterhadap kinerja pegawai pada 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Pemerintah Kabupaten 

Wonogiri.  

4. Untuk menguji pengaruh budaya organisasi, kepuasan kerja dan 

kompensasi terhadap peningkatan kinerja pegawai pada Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Pemerintah Kabupaten Wonogiri. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan mampu memberikan faedah dan 

makna bagi instansi maupun bagi pihak yang terlibat didalamnya. 

Diantaranya adalah:  

1. Kegunaan secara Teoritis  

Diharapkan penelitian ini mampu menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan mengenai pengaruh budaya organisasi, kompensasi dan kepuasan 

kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Pemerintah Kabupaten Wonogiri. 

2. Kegunaan secara Praktis  

Manfaat penelitian dimaksudkan untuk memberikan faedah dan makna 

bagi instansi, Almamater Universitas Muhammadiyah Surakarta, dan 

peneliti lain yang berkaitan dengan judul ini.  

a. Bagi instansi (Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Pemerintah 

Kabupaten Wonogiri), hasil penelitian ini diharapkan bisa digunakan 

sebagai tambahan dan pengetahuan untuk mempertahankan dan 

meningkatkan kinerja pegawai melalui budaya organisasi, kompensasi 

dan kepuasan kerja. 

b. Bagi akademik, hasil kajian ini diharapkan bisa dijadikan salah satu 

bahan pertimbangan atau bahan rujukan dalam mengembangkan 

karya-karya ilmiah bagi akademis lainnya.  

c. Bagi penelitian selanjutnya, agar peneliti lain dapat menerapkan 

ataupun membuat studi perbandingan dengan perusahaan-perusahaan 

yang berkaitan dengan kinerja pegawai.  
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E. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan adalah suatu penjabaran secara deskriptif tentang 

secara garis besar hal-hal yang akan ditulis. Sistematika penulisan dalam 

skripsi ini, disusun sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan teori yang diambil dari beberapa kutipan jurnal 

maupun buku, yang berupa pengertian dan definisi, penelitian 

terdahulu, hipotesis, dan kerangka pemikiran. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan jenis penelitian, definisi operasional dan 

pengukuran variabel, data dan sumber data, metode pengumpulan 

data, desain pengambilan sampel, dan metode analisis data. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini berisi analisis dari hasil pengolahan data dan 

pembahasan. 

BAB V  PENUTUP 

Pada bab ini berisikan beberapa kesimpulan dari hasil penelitian, 

keterbatasan penelitian dan saran 

 

 

 

 

 

 

 




